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Abstract

This study aims to examine the partial and simultaneous effects of work facilities and non-physical
work environment on performance. The research was conducted at PT Xylo Solusi Indonesia.
This study uses a descriptive quantitative research approach. The research applied a saturated
sampling method, where all 32 employees were taken as the sample, and data analysis was
conducted using SPSS version 25. The results of this study show that work facilities have a
positive and significant effect on performance, while the non-physical work environment has a
positive but insignificant effect on employee performance. Meanwhile, both work facilities and the
non-physical work environment simultaneously have a positive and significant effect on
performance. These findings provide insights for stakeholders to evaluate and improve business
strategies within the company.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas kerja dan lingkungan kerja non fisik
secara parsial maupun simultan. Penelitian ini dilakukan di PT Xylo Solusi Indonesia. Jenis
penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini menggunakan metode
sampel jenuh di mana seluruh karyawan yang berjumlah 32 orang dijadikan sampel serta
menggunakan program SPSS versi 25. Hasil penelitian ini diperoleh fasilitas kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kinerja dan hasil penelitian pada lingkungan kerja non fisik
terhadap kinerja karyawan ditemukan berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kinerja. Sementara itu, fasilitas kerja dan lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel kinerja. Temuan ini memberikan wawasan bagi para
pemangku kepentingan untuk mengevaluasi dan memperbaiki strategi bisnis pada perusahaan.

Kata Kunci: Fasilitas Kerja, Lingkungan Kerja Non Fisik, dan Kinerja Karyawan.

Introduction

Berhasilnya suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh kinerja sumber daya
manusianya yang mana semakin baik kinerja sumber daya manusia, maka semakin
tinggi pula daya saing antar perusahaan. Untuk mendapatkan hasil yang optimal,
karyawan harus memberikan kontribusi bagi perusahaan yang dilihat dari segi kuantitas,
kualitas, dan ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas perusahaan agar dapat
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. kinerja menurut Adhari yaitu hasil
yang diproduksi oleh fungsi pekerjaan atau kegiatan dalam pekerjaan selama periode
waktu tertentu, yang memperlihatkan kualitas dan kuantitas berdasarkan pekerjaan
tersebut (Milala, 2022). Sementara itu, menurut teori Sedarmayanti, kinerja karyawan
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didefinisikan sebagai keberhasilan perseorangan atau kelompok dalam suatu
perusahaan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, sesuai dengan moral, etika,
hukum, dan tujuan organisasi. (Burhanuddin et al., 2019).

Kinerja dipengaruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal (Herawati et
al., 2023). Faktor internalnya seperti komitmen perusahaan, beban kerja, serta kepuasan
karyawan. Sementara faktor eksternalnya dapat berupa fasilitas kerja, lingkungan kerja
fisik dan non fisik, serta kompensasi. Adanya usaha untuk meningkatkan kinerja
karyawan salah satu permasalahan dasarnya yaitu dengan menyediakan fasilitas kerja
yang memadai dan menciptakan lingkungan kerja non fisik yang baik. Keduanya
berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas perusahaan untuk
mewujudkan target bisnis perusahaan.

Fasilitas kerja adalah segala sesuatu yang digunakan dan dipakai dalam bentuk
sarana dan prasarana yang dapat menunjang pelaksanaan pekerjaan karyawan yang
diberikan oleh instansi sehingga dapat memperlancar penyelesaian tugas dan akan
berdampak positif dalam peningkatan kinerja dan produktivitas karyawan di dalam
instansi (Rangkuti et al., 2021). Menurut Kotler, fasilitas kerja adalah sumber daya fisik
yang tersedia sebelum layanan bisa diberikan kepada konsumen (Perdana, 2022). Pada
dasarnya, karyawan akan merasa nyaman bekerja apabila fasilitas kerja yang tersedia
dapat memenuhi kebutuhan-kebutuhan karyawan sebagai manusia maupun sebagai
faktor produksi. Selain faktor fasilitas kerja, dengan memperhatikan lingkungan kerja non
fisik juga dapat meningkatkan kinerja karyawan.

Lingkungan Non Fisik merupakan segala situasi yang terjadi di perusahaan atau
tempat kerja yang berkaitan dengan relasi kerja, baik dengan atasan atau dengan
sesama karyawan (Ranayudha, 2020). Menurut Sedarmayanti, lingkungan kerja non
fisik merupakan kondisi yang berkaitan dengan relasi kerja antara atasan dan bawahan
maupun sesama rekan kerja (Wari & Mulyadin, 2023). Kinerja karyawan ditentukan oleh
faktor-faktor iklim di perusahaan dan lingkungan luar perusahaan. Dengan kondisi
lingkungan yang mendukung, dapat membantu karyawan untuk mengurangi tingkat
kejenuhan dan kelelahan sehingga kinerja karyawan bisa meningkat.

Dalam memastikan struktur organisasi perusahaan berjalan dengan optimal, PT
Xylo Solusi Indonesia juga menyediakan fasilitas yang dapat mendukung kinerja
karyawan, namun berdasarkan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti, fasilitas yang
sudah disediakan belum cukup menunjang aktivitas kerja karyawan terlebih lokasi
perusahaan yang dinilai tidak memiliki ruangan dengan kapasitas yang cukup untuk
menampung para karyawan. Permasalahan ini juga dapat menimbulkan benturan jadwal
antara para karyawan dalam menggunakan ruangan untuk melakukan pertemuan atau
rapat. Karena permasalahan ini juga, pada akhirnya beberapa karyawan harus bekerja
secara remote dan melakukan rapat secara daring. Selain itu, PT Xylo Solusi Indonesia
juga menyadari akan pentingnya membangun lingkungan non fisik yang baik di
perusahaan. Dengan kesadaran tersebut, PT Xylo Solusi Indonesia melakukan program
ataupun event di luar tugas dan tanggung jawab karyawan. Program tersebut dapat
berupa aktivitas-aktivitas di luar pekerjaan seperti piknik, karaoke, perlombaan, dan
hiburan lainnya dengan tujuan untuk membangun relasi yang baik antar karyawan, serta
menciptakan suasana baru agar karyawan tidak hanya terjebak dalam rutinitas kerja.
Namun, penulis menilai bahwa efektifitas dari beberapa kegiatan tersebut perlu untuk
dinilai dan ditinjau kembali karena sering kali beberapa karyawan mengajukan cuti atau
izin di hari program tersebut dilaksanakan.

Research Methods

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif yang dilakukan di kantor
PT Xylo Solusi Indonesia yang beralamat di Thamrin City Office Park AA03 1st Floor, JI.
Boulevard Raya JlI. Teluk Betung, RT.9/RW.9, Kb. Melati, Kecamatan Tanah Abang,
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Kota Jakarta. Merode pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan metode
sampel jenuh, di mana seluruh populasi dijadikan sampel. Dalam hal ini, jumlah
karyawan yang akan dijadikan sampel adalah seluruh karyawan PT Xylo Solusi
Indonesia yang berjumlah 32 orang. Metode pengumpulan data dilakukan melalui angket
atau kuesioner dalam bentuk pernyataan, di mana pengukuran variabel penelitian pada
kuesioner menggunakan skala likert. Dalam pengujian data pada penelitian ini
mengunakan uji validitas dan reliabilitas, uji normalitas, uji multikolinearitas, uji
heteroskedastistas, uji t, uji F, analisis regresi linear berganda, serta uji koefisien
determinasi dengan bantuan SPSS versi 25.

Result and Discussions

Data yang diperoleh diolah menggunakan program SPSS versi 25. Berikut ini
merupakan ringkasan hasil analisis deskriptif dari 2 variabel independen yaitu yang
ditunjukan pada tabel di bawah ini Berikut ini diuraikan hasil uji validitas pada seluruh
poin pernyataan variabel Fasilitas Kerja (X1) dan Lingkungan Kerja Non Fisik (Xz). Dasar
pengambilan keputusan untuk uji validitas dilihat berdasarkan nilai rawer dan
signifikansinya. Jika nilai rmiung > rave, artinya ada korelasi antar variabel yang
dihubungkan. Sebaliknya jika riung < raver, maka artinya tidak ada korelasi antar variabel
yang dihubungkan. Diketahui jumlah sampel yaitu 32 responden dengan signifikansi 5%
df=n-2 pada pendistribusian nilai rwanel product moment. Sehingga, temuan nilai reapel yakni
sebesar df=32-2 dengan alpha 0,05, didapat ruwe Sebesar 0,349. Berikut ini hasil
pengujian validitas untuk tiap-tiap variabel dalam pola penelitian ini:

Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Pernyataan Iitung label Keterangan
1 446" 0,349 Valid
2 589"~ 0,349 Valid
3 516~ 0,349 Valid
4 865" 0,349 Valid
5 707" 0,349 Valid
6 819~ 0,349 Valid
il 7 560" 0,349 Valid
";‘f; r'j:S 8 386" 0,349 Valid
9 483" 0,349 Valid
10 501" 0,349 Valid
11 607" 0,349 Valid
12 386" 0,349 Valid
13 579" 0,349 Valid
14 387" 0,349 Valid
15 865" 0,349 Valid
1 593" 0,349 Valid
2 494" 0,349 Valid
Lingkungan 3 509" 0,349 valid
Kerja Non - -
Ficik 4 365 0,349 Valid
5 383" 0,349 Valid
6 705" 0,349 Valid
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7 .509" 0,349 Valid
8 617" 0,349 Valid
9 444" 0,349 Valid
10 724" 0,349 Valid
11 .705™ 0,349 Valid
12 .355" 0,349 Valid
13 .394" 0,349 Valid
14 .509" 0,349 Valid
15 .390" 0,349 Valid
1 671" 0,349 Valid
2 .758" 0,349 Valid
3 .395" 0,349 Valid
4 .388" 0,349 Valid
5 617" 0,349 Valid
6 769" 0,349 Valid
7 671" 0,349 Valid
Kinerja 8 456" 0,349 Valid
9 .758" 0,349 Valid
10 A469™ 0,349 Valid
11 .354" 0,349 Valid
12 769" 0,349 Valid
13 .354" 0,349 Valid
14 769" 0,349 Valid
15 .354" 0,349 Valid

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024)
Berdasarkan tabel di atas, hasil koefisien korelasi setiap pernyataan pada masing-
masing variabel lebih besar dari nilai rawe 0,349. Sehingga, semua butir pernyataan
dalam kuesioner dinyatakan valid.

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Status
Fasilitas Kerja 0,777 Reliabel
lingkungan Kerja Non Fisik 0,967 Reliabel
Kinerja 0,715 Reliabel

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024)

Suatu data disebut reliabel, apabila nilai reabilitas data yang diuji > 0,60.
Sebaliknya, jika nilai reliabel < 0,60, maka nilainya kurang baik atau alat ukur yang
digunakan tidak reliable. Berdasarkan Tabel 2 di atas, dapat dilihat hasil pengujian
reliabilitas diperoleh > 0,60 untuk setiap variabel. Sehingga disimpulkan bahwa variabel
yang diuji dalam penelitian ini adalah reliabel.
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Gambar 1. Hasil Uji Normalitas dalam Grafik Histogram

Histogram

Dependent Variable: Total Y

-

Frequency

3 2 A 0

Regression Standardized Residual

Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024)

Pada gambar histogram di atas, memiliki garis yang berbentuk lonceng dan
kecembungan di tengah. Mayoritas data berada di dalam kurva. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa model regresi berdistribusii normal. Hasil uji heterokedastisitas dapat
dilihat pada gambar dibawabh ini:

Gambar 2. Hasil Uji Heterokedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Total ¥

Regression Studentized Residual
L ]

-2 -1 -] i 2
Regression Standardized Predicted Value
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024)

Berdasarkan gambar 2, terlihat bahwa titik — titik menyebar secara acak (random)
serta di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini bisa disimpulkan bahwa
tidak terjadi Heteroskedastistas pada model regresi, sehingga model regresi layak
dipakai.
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Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas

Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients . Statistics
Model St T Sig.
B ' Beta Tolerance VIF
Error
(Constant) | 0.414 | 4.798 0.086 | 0.932
1| Total X1 | 0.812 | 0.072 0.854 11.210 | 0.000 0.632 1.582
Total X2 | 0.173 | 0.095 0.140 1.831 | 0.077 0.632 1.582

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024)

Berdasarkan tabel 3, hasil pengujian multikolinearitas menunjukkan nilai tolerance
0,632 dan VIF 1,582. Artinya, 0,632 > 0,10 dan nilai VIF 1,582 < 10. Dari hasil tersebut,
dapat disimpulkan bahwa model regresi yang diuji dalam penelitian ini bebas dari
multikolinearitas.

Tabel 4. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients i Sig.
Std.
B Beta
Error
(Constant) 0.414 4,798 0.086 | 0.932
1| Total X1 0.812 0.072 0.854 11.210 | 0.000
Total X2 0.173 0.095 0.140 1.831 | 0.077

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024)

Berdasarkan tabel 4, dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai
berikut:
Y =a+bl X1+ b2 X2 +b3 X3 +e
Y =0,414 + 0,812 + 0,173
Angka-angka dalam persamaan regresi linear berganda tersebut dapat diartikan sebagai
berikut:
1. Nilai konstanta sebesar 0,414 menunjukkan bahwa jika fasilitas kerja dan lingkungan
kerja non fisik tidak ada atau bernilai nol maka nilai kinerja karyawan sebesar 0,414.
2. Nilai koefisien fasilitas kerja sebesar 0,812 menunjukkan bahwa jika nilai fasilitas
kerja naik sebesar satu satuan maka nilai kinerja karyawan juga akan naik sebesar
0,812.
3. Nilai koefisien lingkungan kerja non fisik sebesar 0,173 menunjukkan bahwa jika nilai
lingkungan kerja non fisik naik sebesar satu satuan maka nilai kinerja karyawan juga
akan naik sebesar 0,173.
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Tabel 5. Hasil Uji t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
(Constant) 0.414 4.798 0.086 | 0.932
1 | Total X1 0.812 0.072 0.854 11.210 | 0.000
Total X2 0.173 0.095 0.140 1.831 | 0.077

a. Dependent Variable: Total Y
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024)

Berdasarkan tabel 5 dapat dilihat bahwa:

1. Pengaruh Fasilitas Kerja (X,) terhadap Kinerja (Y)
Hasil pengujian parsial pada tabel 5, diperoleh nilai thiung Sebesar 11.210 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000. Sehingga hipotesis yang menyatakan bahwa fasilitas
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan bisa diterima
sesuai dengan ketentuan di mana nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,000 <
sebesar 0,05 dan nilai koefisien bernilai positif. Hal ini juga berarti apabila fasilitas
kerja ditingkatkan, kinerja karyawan juga dapat semakin meningkat.

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Non Fisik (X,) terhadap Kinerja (Y)
Hasil pengujian parsial nilai tyy,g positif sebesar 1,831 dan nilai signifikansi 0,077
lebih besar dari 0,05. Hasil pengujian parsial pada tabel IV.12 diperoleh nilai thiung
sebesar 1,831 dengan nilai signifikansi sebesar 0,077. Sehingga bisa disimpulkan
bahwa lingkungan kerja non fisik berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap
kinerja karyawan sesuai dengan ketentuan di mana nilai signifikansi yang diperoleh
sebesar 0,077 > 0,05 dan nilai koefisien bernilai positif. Hal ini juga berarti adanya
indikasi bahwa lingkungan non fisik berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
namun pengaruh tersebut tidak cukup kuat atau jelas untuk dikonfirmasi sebagai pola
umum. Meskipun ada kecenderungan positif, hubungan tersebut bisa saja
disebabkan oleh faktor kebetulan atau faktor lain yang tidak diukur atau dikendalikan
dalam penelitian ini, yang menyebabkan hubungan positif tersebut tidak muncul
secara signifikan.

Tabel 6. Hasil Uji F

ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 852.672 2 426.336 121.754 | <,001°
1 " Residual 101.547 29 3.502
Total 954.219 31

a. Dependent Varianble: Total Y

b. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024)

Berdasarkan Uji F yang ditunjukan tabel 6, diperoleh nilai Fniung Sebesar 121,754
dengan hasil signifikan 0,001 dengan df =n—k —1 =32 — 2 — 1 = 29 yang diketahui nilai
Frave adalah 4,183. Maka bisa disimpulkan bahwa nilai Friung = 121,754 lebih besar dari
Fiavel = 4,183 dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai variabel fasilitas kerja dan lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh
terhadap kinerja karyawan di PT Xylo Solusi Indonesia.
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Tabel 7. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary®
R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 .9452 0.894 0.886 1.871

a. Predictors: (Constant), Total X2, Total X1
b. Dependent Variable: Total Y
Sumber: (Hasil Pengolahan Data, 2024)

Berdasarkan tabel 7 di atas, hasil uji menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0.886
menunjukan bahwa hubungan antara variabel fasilitas kerja dan lingkungan kerja non
fisik terhadap kinerja sangat kuat. Nilai R? sebesar 0.886 mengandung arti bahwa
variabel fasilitas kerja dan lingkungan kerja non fisik secara bersama—sama
mempengaruhi variabel kinerja karyawan sebesar 88,6%. Sedangkan sisanya 11,4%
dipengaruhi oleh variabel lain di luar persamaan regresi ini atau variable yang tidak
diteliti.

Conclusion
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka kesimpulan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Fasilitas Kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan pada PT Xylo Solusi Indonesia.

2. Lingkungan kerja non fisik secara parsial berpengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap kinerja karyawan pada PT Xylo Solusi Indonesia.

3. Fasilitas kerja dan lingkungan kerja non fisik secara simultan berpengaruh positif dan
signigfikan terhadap kinerja karyawan pada PT Xylo Solusi Indonesia dengan tingkat
relasi yang kuat.
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